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Abstract: The school committee played a strategic role in developing an excellent school
culture through support, oversight, and the strengthening of collaboration among schools,
parents, and the community. This is in releted with the view that a strong organizational
culture emerges from the active involvement of stakeholders. Therefore, the school
committee serves as one of the key pillars in promoting public participation to foster a
school climate and culture that are oriented toward school excellence. This research aims
to describe the contribution of school committees in developing superior schools. This
research uses a qualitative approach with a case study method at SMK Negeri 1
Lamongan.. The selection of research informants was based on the strategic roles of the
research subjects, including school committee members, the leadership of SMKN 1
Lamongan, teachers, and selected parents. Data were collected through observations of
events and collaborative activities between the school committee and the principal,
focusing on the phenomenon of collaboration among various stakeholders within the
school. In addition, interviews were conducted with school committee members, the
principal, and teachers, complemented by a review of relevant documents.Data analysis
techniques are carried out through data condensation, display/presentation, verification and
drawing conclusions. Data validity is carried out by data triangulation, source triangulation,
member check, extension of observation time. The research results showed that the school
committee made a significant contribution to improving the schools culture in the efective
schools. Through: (1) establishing synergistic collaboration with the principal, school
leaders, and teachers; (2) actively participating in school development team meetings
related to school policies; (3) optimizing its role as a communicator of school programs to
parents and the wider community; (4) conveying the aspirations of parents and the
community to the school; (5) actively involving parents in school-based character-building
and habituation activities; (6) supporting educational activities by assisting in committee
fundraising efforts for learning programs.

Keywords: School Committee Contribution, School Culture, Excellent School

Abstrak: Komite sekolah memiliki peran strategis dalam mengembangkan budaya sekolah
unggul, melalui dukungan, pengawasan, dan penguatan kerja sama antara sekolah, orang
tua, serta masyarakat. Hal tersebut sejalan dengan pandangan bahwa budaya organisasi
yang kuat lahir dari keterlibatan para pemangku kepentingan. Oleh karenanya komite
sekolah menjadi salah satu pilar penting dalam menggerakkan partisipasi publik guna
menumbuhkan iklim dan budaya sekolah yang berorientasi pada keunggulan sekolah.
Penelitian ini bertujuan untuk menjabarkan kontribusi komite sekolah dalam
mengembangkan budaya sekolah unggul. Penelitian didesain menggunakan penelitian
kualitatif dengan jenis studi kasus pada SMK Negeri 1 Lamongan. Penentutan informan
penelitian didasarkan pada peran strategis dari subjek penelitian meliputi anggota komite
sekolah, pimpinan SMKN 1 Lamongan, dewan guru dan wali murid terpilih. Teknik
pengumpulan data melalui observasi atas kejadian dan kerjasama komite dan kepala
sekolah, melalui pengamatan fenomena kolaborasi antar elemen di sekolah. Wawancara
dengan komite sekolah, kepala sekolah dan guru, serta dengan telaah dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan melalui kondensasi data, display/penyajian, verifikasi dan penarikan
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kesimpulan. Keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi data, trianggulasi sumber,
member check, perpanjangan waktu pengamatan. Hasil penelitian didapatkan bahwasannya
komite sekolah memberikan kontribusi signifikan dalam mengembangkan budaya sekolah
unggul. Pada SMKN 1 Lgamongan , Melalui; 1) melaksanakan kerjasama sinergis dengan
kepala sekolah, pimpinan sekolah dan guru; 2) dalam hal kebijakan sekolah, komite sekolah
terlibat aktif dalam rapat tim pengembang sekolah; 3) mengoptimalkan peran menjadi
komunikator program sekolah kepada wali murid dan masyarakat; 4) menyampaikan
aspirasi wali murid dan masyarakat kepada pihak sekolah; 5) komite sekolah bersama wali
murid aktif melibatkan dalam kegiatan pembiasaan baik di sekolah; 6) untuk penguatan
kegiatan, komite sekolah membantu penggalangan dana komite untuk pembelajaran.

Kata kunci: Kontribusi Komite sekolah, Budaya Sekolah, Sekolah Unggul

Kajian komite sekolah dalam membantu pengelolaan dan pengembangan sekolah dalam manajemen
berbasis sekolah dijelaskan oleh (Mulyasa, 2013). Kinerja komite sekolah dalam pengelolaan sekolah dapat
dilihat melalui tiga komponen optimalisasi kinerja komite sekolah; penguatan kelembagaan komite
sekolah, peningkatan kemampuan organisasional pengurus komite sekolah dan peningkatan wawasan
kependidikan pengurus komite sekolah (Fathurrahman, 2020). Fungsi advicing yang dilakukan oleh komite
sekolah adalah memberikan masukan, rekomendasi dan usulan kepada sekolah mengenai program dan
kebijakan sekolah (Efendi, 2020). Kontribusi Komite Sekolah dalam pengembangan pendidikan dan
berikut beberapa faktor pendudkung maupun hambatan dalam pengembangan pendidikan di sekolah
(Abdul, et al. 2023). Implementasi program serta strategi komite sekolah tergambar dalam upaya membantu
sekolah meningkatkan mutu pendidikan (Wardiah dan Murniati, 2015). Termasuk upaya penguatan komite
sekolah (Asmoni and Fathurrahman, 2018) mengkaji perihal komite sekolah dalam meningkatkan
partisipasi masyarakat dalam penyelenggaraan dan layanan pembelajaran.

Keberadaan komite sekolah bertumpuh pada landasan partisipasi masyarakat dalam
penyelenggraraan pendidikan. Guna meningkatkan kualitas layanan dan hasil pendidikan pada satuan
pendidikan atau sekolah. Komite sekolah dibentuk dan dikembangkan secara khas dan berakar pada
budaya, demografis, ekologi dan nilai kesepakatan serta kepercayaan yang dibangun sesuai dengan potensi
masyarakat setempat (Kusmanto, 2022). Kerjasama yang sinergis antara sekolah dan masyarakat
diperlukan peran komite sekolah sebagai mediator antara sekolah dengan masyarakat (Anwar, 2022).
Terlebih pada kebutuhan sarana dan prasarana belajar. (Safitri, et al. 2020) menjelaskan komite sekolah
terlibat dalam pendanaan sekolah, perbaikan dan pengembangan sarana dan prasarana yang mendukung
pembelajaran di kelas. Budaya sekolah adalah hasil interaksi berbagai elemen yang ada di sekolah.
Pemikiran, visi, seni, kelembagaan, dan hasil kerja yang menjadi nilai, pedoman dan diyakini oleh semua
warga sekolah. Mencerminkan karakter, citra sekolah, dan pola prilaku organisasi (Maryamah, 2016).
Budaya sekolah berfungsi memberikan petunjuk, sikap, dan norma yang inheren (Komariah dan Triatna,
2005). Strategi pelaksanaan, tidak lepas dari pemikiran kreatif dan inovatif dalam melaksanakan perubahan
diikuti dengan pertumbuhan dan pembaharuan secara terus menerus (Muhaimin, 2009). Merencanakan dan
membuat benchmarking pengembangan dan keunggulan sekolah yang berkaitan dengan perbaikan menuju
desain budaya sekolah unggul.

Perspektif sekolah bermutu atau unggul tidak hanya focus pada prestasi akademik siswa semata.

Melainkan sekolah yang secara berkelanjutan mampu memanfaatkan sumberdaya yang dimiliki secara
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optimal, meningkatkan mutu pembelajaran dalam mengembangkan potensi peserta didik secara
keseluruhan aspek; akademik, emosional, motorik, dan sosial. (Kasman, 2021) Menjelaskan bahwa sekolah
unggul berhubungan dengan pengelolaan sekolah yang efektif untuk menciptakan pendidikan berkualitas
dan relevan dengan masa depan, dengan fokus pada kualitas proses pembelajaran dan bukan hanya input
siswa. Penjelasan mengenai gambaran dan karakteristik sekolah mutu diberikan oleh (Sagala, 2009) bahwa
sekolah mutu diterapkan dengan layanan yang memberikan kepuasan sesuai dengan kebutuhan yang
diharapkan baik secara internal maupun eksternal yang mencakup input, proses dan output pendidikan.
Pada sisi pengelolaan (Musfiqon dan Ismanto, 2015) menyoal pada pengelola lembaga pendidikan yang
dituntut dapat merespon dengan cepat setiap perubahan serta tuntutan masyarakat serta terus mengikuti
perkembangan arus global pendidikan. Memperhatikan tuntutan kualitas, layanan pembelajaran, serta
branding kemasan pendidikan yang dibutuhkan masyarakat. Sementara itu, sekolah unggul juga
memerlukan integrasi teori dan pengalaman lapangan yang dihubungkan dengan pengelolaan soft skill
siswa agar tergali secara optimal (Karyanto, 2022).

Problema saat ini, sebagaimana opini Sopian Hadi yang dirilis 10 Juni 2024 pada ombudsman.go.id.
mengungkapkan tentang komite sekolah dan problematikanya. Melaporkan banyaknya pengaduan yang
masuk ke Ombudsman RI, tentang pungutan liar oleh komite sekolah. Mulai dari komite sekolah dasar,
menengah pertama hingga sekolah Menengah Atas atau SMKN. Merujuk ketentuan Peraturan Pemerintah
Nomor 48 Tahun 2008 tentang Pendanaan Pendidikan, sebagaimana diubah dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 18 Tahun 2022. Kompas melalui artikel 33 oleh Lukita Aulia yang rilis 25 pembruari 2015
mempertanyakan keberadaan dan kinerja dewan pendidikan dan komite sekolah yang disinyalir tidak
paham kondisi dan perkembangan pendidikan dan sekolah di wilayahnya. Padahal, kedua perwakilan
masyarakat itu seharusnya mampu meningkatkan kualitas pendidikan dan anak didik di tempat masing-
masing. Kompas.id melaui opini Doni Kusuma, 2 April 2017 menawarkan perlunya revitalisasi komite
sekolah. Berdasar pada peran dan fungsi komite sekolah di atas, berikut beberapa problema komite sekolah
yang lebih pada persoalan pendanaan pembelajaran. Maka penelitian ini dirancang untuk menguak sisi lain,
tidak hanya pada persoalan pendanaan sekolah. Tetapi juga peran strategis komite sekolah yang menjadi
konstribusi kelembagaan komite sekolah dalam mengembangkan budaya sekolah unggul. Menarik untuk
diketengahkan di penelitian ini adalah keberadaan komite sekolah pada SMK Negeri 1 Lamongan yang
telah dapat menjalankan peran dan fungsinya secara optimal. Bersinergi dengan sekolah dalam membangun

budaya sekolah unggul.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan jenis studi
kasus pada SMK Negeri 1 Lamongan. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguak
dan menjabarkan kontribusi komite sekolah dalam penyelenggaraan sekolah unggul (Yin, 2019). Subjek
penelitian ini ditandai sebagai benda, orang atau data untuk fenomena peneltian yang melekat dan

dipermasalahkan, dalam sebuah penelitian subjek memiliki sebuah peranan yang sentral karena pada subjek
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penelitian memuat data tentang variabel yang peneliti amati (Fitri & Haryanti, 2020). Teknik pengumpulan
data yang digunakan oleh peneliti, sesuai dengan kaidah penelitian lapangan dilakukan dengan
memperdalam wawancara, ikut serta dalam kegiatan sekolah sebagai bagian dari instrumen observasi, serta
menguak dokumen dari berbagai keputusan dan catatan sekolah yang ada (Sugiono, 2019). Selanjutnya
dilakukan verifikasi keabsahan data melalui triangulasi sumber dan data untuk mendapatkan data yang valid
sesuai dengan fakta lapangan (Moleong, 2021). Tahap berikutnya dilakukan analisis data (Ulfatin, 2015)
menjelaskan melalui proses kondensasi atas data konstribusi komite sekolah dalam membangun budaya
sekolah sehingga menjadi capaian sekolah unggul. Selanjutnya melakukan penyajian dalam paparan data
serta mendiskusikannya dengan berbagai teori dan hasil penelitian, kemudian dilakukan penarikan

kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Berdasarkan data penelitian, didapatkan temuan penelitian bahwa kontribusi komite sekolah SMK
Negeri 1 Lamongan dalam mengembangkan budaya sekolah unggul dilakukan melalui; 1) komite sekolah
melaksanakan kerjasama sinergis dengan kepala sekolah, pimpinan sekolah dan guru; 2) dalam hal proses
pengambilan keputusan dan kebijakan sekolah, komite sekolah terlibat aktif dalam rapat tim pengembang
sekolah; 3) komite juga mengoptimalkan peran menjadi komunikator program sekolah kepada wali murid
dan masyarakat; 4) menyampaikan aspirasi wali murid dan masyarakat kepada pihak sekolah; 5) komite
sekolah bersama wali murid aktif melibatkan dalam kegiatan pembiasaan baik di sekolah; 6) membantu
penggalian dana komite untuk peningkatan mutu pembelajaran serta penguatan pengalaman belajar peserta
didik. Kegiatan yang dilakukan oleh komite sekolah yang terangkum pada 6 kegiatan di atas menjadi bukti
konstribusi komite sekolah dalam membangun budaya sekolah unggul pada SMK Negri 1 Lamongan.
Komite sekolah memposisikan diri sebagai mitra sekolah untuk kemajuan dan peningkatan mutu
pembelajaran. Fungsi komite sekolah dalam memberikan advicing dan supporting pada setiap program
SMK Negeri 1 Lamongan diberikan secara rutin, terukur dan bertanggungjawab, termasuk dalam
menyalurkan aspirasi atau ide-ide dari pemikiran masyarakat.Temuan hasil penelitian di atas dapat

digambarkan dalam bagan berikut:

Sinergitas Workshop Komunikator Inspirator Aktif Dalam Support
Kepa}a dan Pengembang Sekolah - Masyarakat - Pembiasaan Penggalian
Komite Kurikulum Masyarakat Sekolah baik Dana

Kontribusi Komite Sekolah
Pendekatan Formal
Pendekatan non Formal

Budaya Sekolah Sekolah Unggul

Fokus:
Sekolah Berbasis Religius
Penguatan Kompetensi Guru
Prectaci dan Kamnetenci T .nlucan
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Bagan 1. Kontribusi Komite Sekolah SMK Negeri 1 Lamongan Dalam Mengembangkan Budaya Sekolah Unggul
Sumber: Olah Data Peneliti, 2025
PEMBAHASAN

SMK Negeri 1| Lamongan mengembangkan budaya sekolah unggul melalui visi yang menekankan
keseimbangan antara keunggulan IMTAQ, IPTEK, kewirausahaan, wawasan internasional, dan kepedulian
lingkungan. Implementasi visi tersebut diwujudkan dalam berbagai program pembiasaan religius dan
penguatan karakter, seperti pembacaan Al-Qur'an sebelum pembelajaran serta penerapan nilai-nilai
kejujuran dalam kehidupan sekolah. Relevan dengan (Schein & Schein, 2017) dan (Fullan, 2015) bahwa
keberhasilan program ini tidak terlepas dari dukungan komite sekolah yang berperan aktif. Supporting yang
diberikan oleh komite sekolah sebagaimana dikonfirmasi oleh Madekhan, memiliki relevansi dengan
temuan (Abdul, et al. 2023) bahwa komite sekolah adalah membantu penyelenggaraan sekolah.

Melalui optomalisasi fungsi komite sekolah, lembaga ini dapat berkontribusi kepada sekolah untuk
bersama membangun budaya sekolah unggul. Komite sekolah membantu meningkatkan tata kelola dan
prestasi yang hendak dicapai oleh sekolah. Madekkan, ketua komite sekolah menyebutkan “ kita berupaya
semaksimal mungkin dalam membangun budaya lembaga yang baik” sejalan dengan kepala sekolah yang
menyatakan “komite sekolah juga ikut dalam membangun mutu lembaga sekolah” sependapat dengan hal
tersebut, hasil penelitian (Fathurrahman et al., 2024) menunjukkan bahwa peran komite madrasah dalam
meningkatkan mutu madrasah sudah berjalan dengan maksimal. Hal lainnya yang diberikan dari peran
Komite Madrasah adalah membantu kinerja sekolah. indikator keberhasilan SMK Negeri 1 Lamongan
dalam peningkatan mutu salah satunya adalah prestasi akademik siswa yang diakui dalam lomba
kompetensi sekolah tingkat SMK secara nasional. Berikut sebagian dari yang dapat dipaparkan, preastasi
yang didapatkan tidak dalam bidang akademik saja melainkan non akademik:

Tabel 1. Prestasi akademik dan non akademik siswa

NO Nama Lomba Tingkat Tahun
1 Juara 2 Lomba Sinematografi Se-Jawa Timur 2022
2 Juara Lomba Lintas Alam FKPPA Se-Kab. Lamongan 2022
3 Juara 2 LKTI Se-Jawa Timur 2022
4 Juara 1 School Religius Culture (SRC) Se-Jawa Timur 2023
5 Juara 3 Bina LKBB PPI Kab. Lamongan Kab.Lamongan 2023
6 Juara 1 Lomba Kompetensi Siswa (LKS) Bidang Nasional 2024

Refrigeration and Air

7 Juara 1 Lead Junior Putri Se-Kab. Lamongan 2023

8 Juara 3 Lead Junior Putra Se-Kab. Lamongan 2023
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9 Juara 1 Beauty Class Se-Kab. Lamongan 2024

Sumber: Dokumen Humas SMK Negeri 1 Lamongan.

Sekolah unggul yang dikembangkan oleh SMK Negeri 1 Lamongan juga dapat dilihat pada
bagaimana sekolah membangun hubungan dengan masyarakat. Sebagaimana (Sumiyati, 2019) menjelaskan
keberhasilan suatu sekolah dalam membangun citra di masyrakat dibutuhkan penerapan fungsi manajemen
humas yang baik dengan bekerja sama dengan komite sekolah. Adanya citra positif sekolah yang telah
merubah persepsi masyarakat dalam mengantungkan harapan pada sekolah. Selanjutnya Madekhan
menambahkan “kita saling terbuka dan diologis” memberikan kesempatan kepada kepala sekolah untuk
berkreasi, sementara komite mendukung. Adanya “Buku Sakti” yang menjadi pedoman pembiasaan
keagamaan dan karakter bagi peserta didik. Sinergi antara sekolah, komite sekolah, orang tua, dan
masyarakat tersebut menjadi fondasi penting dalam membangun budaya sekolah unggul, yang tercermin
melalui enam bentuk kontribusi utama komite sekolah dalam mendukung pengembangan mutu dan budaya

sekolah.

Sinergitas dengan kepemimpinan sekolah

Hasil wawancara dengan Madekhan selaku Ketua Komite Sekolah menunjukkan bahwa hubungan
antara komite sekolah dan kepala sekolah dibangun atas prinsip keterbukaan dan saling mendukung. Ia
menyatakan bahwa ‘fungsi komite adalah supporting program yang telah dicanangkan oleh kepala
sekolah” dan menegaskan bahwa “kita saling terbuka dan dialogis ”. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil
observasi yang menunjukkan adanya komunikasi yang intensif antara komite sekolah dan kepala sekolah,
baik melalui forum resmi maupun pertemuan informal. Kepala sekolah memberikan akses yang luas kepada
pengurus komite untuk berdiskusi, sementara komite sekolah secara aktif memberikan dukungan terhadap
berbagai program pengembangan sekolah.

Kondisi tersebut menunjukkan adanya kemitraan strategis yang dibangun atas dasar kepercayaan dan
tanggung jawab bersama dalam meningkatkan mutu pendidikan. Temuan ini sejalan dengan penelitian
(Amarin et al., 2017) yang menjelaskan bahwa sinergitas antara komite sekolah dan kepala sekolah mampu
menghasilkan hubungan kerja yang harmonis dan berdampak pada peningkatan mutu lembaga pendidikan.
Selain itu, (Fullan, 2020) dan (Muhaimin, 2009) menegaskan bahwa keberhasilan budaya sekolah dibangun
melalui komitmen kolektif seluruh warga sekolah, sedangkan (Deal & Peterson, 2009) memandang budaya
sekolah sebagai kumpulan nilai dan tradisi yang dikembangkan bersama oleh seluruh komunitas sekolah.

Sinergitas yang terbangun antara komite sekolah SMK Negeri 1 Lamongan dengan pihak sekolah
melalui kemitraan yang terbuka, dialogis, dan saling mendukung. Komunikasi yang intensif serta
kepercayaan yang terjalin memungkinkan komite sekolah berperan aktif dalam mendukung berbagai
program sekolah. Temuan penelitian oleh (Idharudin, et al. 2025) dan (Mataputun, et al. 2026) bahwa
hubungan sinergis komite dan sekolah akan berdampak pada meningkatnya tanggung jawab komite pada

tata kelola sekolah dan pada gilirannya mampu meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. Kondisi
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yang demikian ini menciptakan hubungan kerja yang harmonis, memperkuat budaya sekolah, dan menjadi

faktor penting dalam peningkatan mutu pendidikan secara berkelanjutan

Keterlibatan dalam Perencanaan dan Pengembangan Sekolah

Berdasarkan hasil wawancara dengan Tipan, Sekretaris Komite Sekolah, diketemukan data bahwa
komite sekolah secara rutin dilibatkan dalam rapat tim pengembang sekolah pada awal tahun pelajaran. la
menjelaskan bahwa “rapat pengembang merupakan wadah strategis sekolah untuk merencanakan
program sekolah secara komprehensif”. Data terkonfirmasi dengan Widodo, wakil ketua menyampaikan
bahwa dalam kegiatan tersebut seluruh anggota komite diberi kesempatan untuk menyampaikan ide, kritik,
serta usulan perbaikan terhadap program sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa komite sekolah terlibat
dalam penyusunan program kurikulum, kegiatan pembelajaran, dan program pendukung lainnya.
Keterlibatan ini mencerminkan adanya keterlibatan dan partisipasi aktif komite sekolah dalam tata kelola
sekolah. Temuan tersebut sesuai dengan penelitian (Mncube et al., 2011) dan (Fitriani, 2020) yang
menyatakan bahwa pelibatan komite sekolah dalam proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh
sekolah merupakan salah satu indikator bahwa tata kelola sekolah dijalankan dengan mengedepankan
prinsip kebersamaan dan partisipatif. Penelitian lain dari (Alam et al., 2023) dan (Sri Wardiah, Murniati,
2015) juga mengabarkan bahwa kontribusi komite sekolah dalam perencanaan program mampu
memperkuat efektivitas implementasi program dan kebijakan sekolah.

(Mara & Maisaroh, 2018) menambahkan dari hasil temuannya akan pentingnya persepsi masyarakat
dalam bangunan citra sekolah unggul sebagai bagian dari membangun budaya sekolah unggul. Sekolah
yang bagus adalah sekolah yang memiliki citra baik dan unggul yang disifati oleh persepsi dan pandangan
masyarakat (Bafadal, 2017). Citra baik akan berdampak bagi sekolah terhadap jumlah siswa yang akan
diterimanya. Jika citra sekolah itu baik maka akan banyak siswa yang ingin masuk ke dalam sekolah
tersebut, begitu pula sebaliknya. Oleh karenanya memerlukan perencanaan dan pelaksanaan yang baik guna
membangun citra sekolah menjadi baik. (Setyaningsih & Mustika, 2025) menyatakan bahwa membangun
citra sekolah dilakukan dengan melakukan perencanaan manajemen humas.

Keterlibatan aktif komite sekolah dalam proses perencanaan dan pengambilan keputusan melalui
partisipasi rutin dalam rapat tim pengembang sekolah. Keterlibatan tersebut tidak hanya bersifat formal
yang disampaikan dalam rapat resmi, akan tetapi juga diwujudkan melalui pemberian ide, kritik, dan usulan
perbaikan terhadap berbagai program sekolah. (Hadiyansyah, 2022) mengutarakan temuannya bahwa
proses keterlibatan aktif komite sekolah dalam proses pengembangan sekolah terjadi pada ranah formal dan
informal. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa tata kelola sekolah SMK Negeri 1 Lamongan
berjalan dengan baik dengan prinsip partisipatif. Sehingga komite sekolah berkontribusi dalam

meningkatkan efektivitas perencanaan, implementasi program, dan penguatan kebijakan sekolah.

Fungsi Mediator dengan stakeholder
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Komite sekolah memiliki peran penting dalam membangun komunikasi dengan masyarakat dan
berbagai pemangku kepentingan. Secara terbuka kepala sekolah menyatakan bahwa kehadiran komite
sebagai mediator sekolah dengan wali murid besar dirasakan oleh pihak sekolah. Kepala sekolah
menyampaikan bahwa “komite sekolah memberikan sumbangsihnya terkait dengan jejaring komunikasi
dengan wali murid, masyarakat dan stakeholder lain”. Informasi yang diamini oleh Zaini, bagian Humas
SMK, serta didukung oleh data observasi yang menunjukkan bahwa anggota komite secara aktif
menyosialisasikan berbagai program sekolah kepada wali murid dan masyarakat.

Peran komunikator dan penghubung tersebut meneguhkan komite sekolah sebagai mediator yang
memastikan bahwa jejaring komunikasi dan hubungan masyarakat antara sekolah dengan lingkungan
eksternal berjalan optimal. Informasi mengenai kebijakan sekolah, program pembelajaran, dan capaian
sekolah dapat tersampaikan secara lebih efektif kepada masyarakat. Hal ini seiring dengan konsep (Anwar,
2022). Temuan ini mendukung hasil penelitian (Sari et al., 2023) yang menjelaskan bahwa komite sekolah
dibentuk untuk meningkatkan partisipasi stakeholder dalam perumusan dan pelaksanaan kebijakan
pendidikan. Senada dengan itu, (Fahrur & Haryanto, 2023) menegaskan bahwa komunikasi yang efektif
antara sekolah dan masyarakat akan memperkuat kolaborasi dalam mendukung peningkatan mutu
pendidikan.

Komite sekolah SMK Negeri 1 Lamongan dalam peran sebagai mediator dan penghubung antara
sekolah dengan wali murid, masyarakat, serta berbagai pemangku kepentingan telah dilaksanakan dengan
baik. Sebagaimana temuan (Jaguna, 2025) bahwa Peran tersebut diwujudkan melalui penyampaian
informasi, sosialisasi program sekolah, dan penguatan jejaring komunikasi yang mendukung hubungan
harmonis antara sekolah dan lingkungan eksternal. Keberadaan komite sekolah sebagai jembatan
komunikasi memungkinkan kebijakan, program, dan capaian sekolah tersampaikan secara lebih efektif,
sekaligus meningkatkan partisipasi stakeholder dalam mendukung pelaksanaan program dan peningkatan
mutu pendidikan. Sebagaimana (Jaguna, 2025) bahwa peran komite sekolah adalah mengkolaborasikan

semua unsur sekolah guna membantu implementasi program sekolah.

Aspirator dan Akuntabilitas Publik

Wawancara dengan Tipan, sekretaris bersama Madekhan, ketua komite sekolah ditambah Khozin,
guru menunjukkan bahwa komite sekolah menjadi saluran utama penyampaian aspirasi orang tua kepada
sekolah. [a menjelaskan bahwa “beberapa wali murid ada yang menyampaikan persoalan sekolah melalui
sarana komite sekolah. termasuk bila ada yang meminta keringanan bagi siswa yang tidak mampu. orang
tua menyampaikan pertimbangan dan masukan tentang kemajuan sekolah kepada komite dan sesekali
langsung kepada pihak pimpinan sekolah.”. Selain itu, komite juga menerima berbagai usulan terkait
kebutuhan pembelajaran tambahan, layanan pendidikan, hingga permohonan keringanan biaya pendidikan.

Hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat dan wali murid memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi
terhadap komite sekolah sebagai representasi mereka dalam berkomunikasi dengan pihak sekolah. Dengan

demikian, komite sekolah tidak hanya berfungsi sebagai pendukung program sekolah, tetapi juga sebagai
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lembaga yang menjamin tersalurkannya suara masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Temuan
ini mendukung penelitian (Sunandar et al., 2022) yang menyatakan bahwa kolaborasi antara sekolah,
komite sekolah, orang tua, dan masyarakat dapat menciptakan iklim sekolah yang sehat dan berkontribusi
terhadap peningkatan mutu pembelajaran. Seiring dengan hal tersebut kepala sekolah menegaskan bahwa
salah satu tugas komite sekolah adalah menjadi komunikator yang menghubungkan sekolah dengan dunia
luar. Sebagaimana temuan (Mukti, et al. 2023) dan (Sumendap, 2022) bahwa masyarakat memerlukan
saluran informasi yang tepat dan jujur agar akuntabilats lembaga pendidikan dapat dipercaya.

Fungsi komite sekolah sebagai saluran penyampaian aspirasi, kebutuhan, dan masukan dari orang
tua serta masyarakat kepada pihak sekolah. Hal ini menunjukkan tingginya tingkat kepercayaan wali murid
terhadap komite sekolah. Peran sebagai representasi masyarakat dalam menjembatani komunikasi dengan
sekolah, baik terkait layanan pendidikan, kebutuhan pembelajaran, maupun persoalan sosial-ekonomi
peserta didik. Komite sekolah SMK Negeri 1 Lamongan menyadari peran krusial ini serta menjamin
tersalurkannya suara orang tua siswa dan masyarakat tersampaikan secara efektif. Dengan demikian dapat
memperkuat kerja sama, partisipasi, dan akuntabilitas semua pihak dalam upaya peningkatan mutu

pendidikan.

Penguatan Budaya Sekolah

Hasil dokumentasi dan observasi menunjukkan bahwa komite sekolah berperan aktif dalam
mendukung berbagai program pembiasaan positif yang menjadi budaya sekolah. Zaini waka sekolah
menyampaikan bahwa salah satu bentuk dukungan tersebut adalah keterlibatan komite dalam penyusunan
dan pendanaan Buku Sakti, yaitu buku panduan pembiasaan karakter religius bagi peserta didik. Lebih lanjut
zaini menjelaskan beberapa program pembiasaan yang didukung meliputi membaca Al-Qur'an sebelum
pembelajaran, shalat dhuha bagi seluruh siswa secara berjamaah, gerakan sedekah seribu rupiah pada hari
jum’at, serta yang senantiasa disampaikan oleh kepala sekolah dan guru kepada para siswa adalah slogan
sekolah “Jujur Itu Juara”. Slogan yang juga banyak terpasang terbuka di beberapa tempat.

(Daryanto, 2015) mengutakakan bahwa budaya sekolah yang efektif dibangun melalui proses
pembiasaan yang dilakukan secara berkelanjutan sehingga menjadi karakter warga sekolah. seiring dengan
itu, wawancara dengan Madekhan, ketua komite sekolah yang menyatakan bahwa komite sekolah berupaya
menjaga konsistensi pelaksanaan program pendidikan karakter tersebut dengan melibatkan orang tua
peserta didik, termasuk memberikan dukungan pendanaan komite dan mobilisasi sumberdaya yang
dimiliki. Keterlibatan komite sekolah dalam penguatan budaya sekolah menunjukkan adanya integrasi
antara pendidikan di sekolah, keluarga, dan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan pandangan Deal dan
Peterson (2009) yang menempatkan budaya sekolah sebagai sistem nilai yang dibangun melalui kebiasaan
bersama, serta Fullan (2020) yang menegaskan pentingnya partisipasi seluruh stakeholder dalam
membangun budaya sekolah yang kuat. Budaya sekolah yang dikembangkan oleh SMK Negeri 1
Lamongan adalah untuk memperkuat kepribadian siswa dibagun secara bersama dengan melibatkan

komponen sekolah yang ada. sebagaimana (Imron Arifin, 2017) menyampaikan bahwa budaya sekolah
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tidak dibangun oleh kepala sekolah semata, tetapi merupakan hasil interaksi dan komitmen bersama seluruh
warga sekolah dan masyarakat.

Komite sekolah memberikan dukungan optimal terhadap berbagai program pembiasaan karakter
religius dan integritas peserta didik. Keterlibatan komite tidak hanya terlihat dalam penyusunan dan
pendanaan Buku Sakti sebagai panduan pembiasaan karakter, tetapi juga dalam menjaga konsistensi
pelaksanaan program dengan melibatkan orang tua peserta didik. Dukungan terhadap kegiatan seperti
membaca Al-Qur’an sebelum pembelajaran, shalat dhuha berjamaah, gerakan sedekah, serta penguatan
slogan “Jujur Itu Juara”. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Juliana, J. et al. 2023) yang menegaskan
bahwa penguatan pendidikan karakter melalui budaya sekolah akan lebih efektif apabila didukung oleh
seluruh stakeholder sekolah serta masyarakat. Sebuah kondisi yang memperkuat budaya sekolah sebagai
sistem nilai yang dibangun oleh kepala sekolah bersama seluruh pemangku kepentingan, sehingga

mendukung terbentuknya karakter peserta didik yang diharapkan.

Optimalisasi Dukungan dan Pembiayaan Pendidikan

Hasil wawancara dengan kepala sekolah menunjukkan bahwa komite sekolah memiliki peran penting
dalam mendukung pembiayaan berbagai program pendidikan. Kepala sekolah menyatakan bahwa “kami
selalu bergandengan dengan komite dalam hal penggalian dana pendidikan, itu merupakan tugas dan
fungsi komite”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa berbagai sumber pendanaan diperoleh melalui kerja sama
antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan pengurus komite. Lebih lanjut kepala sekolah menambahkan
“bahwa dukungan dana komite butuh kontribusi dari masyarakat, orang tua yang dikelola oleh komite
sekolah. hal ini sejalan dengan (Suarnyana et al., 2020) yang melaporkan temuannya bahwa komite sekolah
memiliki peran sentral dalam mendukung sekolah unggul melalui kontribusi pendanaan maupun dukungan
sumber daya lainnya.

Pembiayaan sekolah memerlukan kolaborasi dari berbagai pemangku kepentingan sekolah, komite
berperan penting dalam menggalang dukungan masyarakat untuk membantu program pembelajaran yang
ada. Berbagai upaya mesti dilakukan oleh komite sebagaimana fungsi supporting agency yang dimilikinya.
(Hakim, M. N., & Atoillah, 2024) menyatakan bahwa dukungan komite sekolah dalam penggalian sumber
dana dan pengelolaan pembiayaan merupakan faktor yang dapat memperkuat keberlanjutan program
sekolah dan peningkatan mutu pendidikan. Komite sekolah berperan merencanakan, melaksanakan dan
memberikan pengawasan atas pembiayaan pendidikan di sekolah. sementara (Andriyeni, et al. 2024)
menyatakan keterlibatan komite sekolah dalam aspek pendanaan mencerminkan peran strategisnya dalam
mendukung perencanaan dan pelaksanaan pembiayaan pendidikan yang efektif serta akuntabel.

Hal yang sama disampaikan (Connolly, M., Farrell, C., & James, 2017) bahwa dukungan pendanaan
komite sekolah tidak hanya berfungsi sebagai bantuan finansial, tetapi juga menjadi bagian dari tata kelola
partisipatif yang melibatkan masyarakat dalam program sekolah. Partisipasi stakeholder sekolah dalam
pengelolaan sumber daya untuk penguatan budaya sekolah. Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan

pendanaan yang diberikan komite sekolah merupakan implementasi fungsi komite sebagai supporting
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agency dalam penyelenggaraan pendidikan. (Saman & Mahmudah, 2024) Keterlibatan komite tidak hanya
membantu pemenuhan kebutuhan finansial sekolah, tetapi juga mendukung perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan pembiayaan pendidikan secara akuntabel. Selain itu, dukungan pendanaan yang terbangun
melalui kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan komite sekolah menjadi faktor penting dalam menjamin

keberlangsungan program serta peningkatan mutu pendidikan.

SIMPULAN DAN SARAN
SIMPULAN

Kontribusi Komite Sekolah SMK Negeri 1 Lamongan dalam memberikan dukungan bagi terciptanya
budaya sekolah unggul telah dilakukan dengan menjalankan peran dan fungsinya. Kontribusi itu berupa: 1)
Jalinan kerjasama yang harmonis dan sinergis yang dilakukan oleh seluruh komponen komite sekolah
dengan kepala sekolah dan seluruh jajarannya; 2) Komite sekolah terlibat aktif dalam rapat tim pengembang
sekolah, dalam proses perencanaan kegiatan tahunan sekolah; 3) Seluruh anggota komite menjalankan
fungsi komunikator program sekolah, turut serta menyampaikan dan menjelaskan kepada wali murid dan
masyarakat; 4) Komite sekolah juga menjadi media penyampaian aspirasi wali murid dan masyarakat
kepada pihak sekolah; 5) Komite sekolah aktif melibatkan diri dalam kegiatan pembiasaan baik di sekolah;
6) Komite sekolah membantu penggalangan dana komite untuk pembelajaran dan pendanaan lainnya, baik

kepada wali murid atau pihak luar.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian di atas. Peneliti dapat memberikan saran kepada komite sekolah untuk
mempertahankan dan mengoptimalkan hubungan baik antara komite dengan warga sekolah khsusnya
kepala sekolah. bahwa kontribusi komite pada pengembangan sekolah mesti dilakukan secara ajeg dengan
melakukan berbagai inovasi dalam memajukan sekolah. lebih dari itu saran yang berikutnya adalah agar
komite sekolah senantiasa berpihak kepada kepentingan belajar siswa dan pemenuhan kebutuhan belajar
siswa. Akhirnya kapada pembaca kiranya tulisan ini menjadi bahan dalam menentukan kebijakan komite

sekolah dan dapat menambah khazanah keilmuan manajemen pendidikan.
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